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ABSTRAK

Dinas Kebakaran Kota Semarang yang berkedudukai Biadukoro No.
6 Semarang memiliki tugas melaksanakan urusan petaderdaerah di bidang
kebakaran dan penanggulangan bencana berdasar&anotmmomi dan tugas
pembantuan dan mempunyai fungsi antara lain menytsucana dan program
kerja Dinas Kebakaran dan mengkoordinasikan petaesa tugas Dinas
Kebakaran serta melaksanakan pelayanan umum dngigenanggulangan
kebakaran dan bencana lain (Peraturan Daerah Ndndrahun 2001).
Berdasarkan latar belakang masalah, maka judul ggmtih adalah “Analisis
Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Dan Mdivaerhadap Kinerja
Karyawan Pada Dinas Kebakaran Kota Semaranganyaknya sampel dalam
penelitian ini adalah 113 responden. Jenis dat@ndapenelitian ini adalah data
primer. Data primer yang digunakan adalah tangg#aayawan yang diperoleh
melalui kuesioner tentang disiplin kerja, kepuakarja, motivasi, dan kinerja
karyawan.Teknik pengambilan sampel dalam penelittandilakukan dengan
teknik sensus. Pengambilan sampel tersebut dibekikpada karyawan Kantor
Dinas Kebakaran Kota Semarang. Untuk mengolah digtanakan alat bantu
SPSS @atistical Package for Social Science) versi 12 dengan analisis regresi
berganda. Hasil analisis yang diperoleh adalalpldiskerja dan motivasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerjay&amn Dinas Kebakaran Kota
Semarang. Sedangkan kepuasan kerja secara piaakabérpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Dinas Kebakaran Kota &mmga Disiplin kerja,
kepuasan kerja dan motivasi secara simultan begpehgsignifikan terhadap
kinerja karyawan Dinas Kebakaran Kota Semarangia¥iadari disiplin kerja,
kepuasan kerja dan motivasi mampu menjelaskan belrikinerja karyawan
Dinas Kebakaran Kota Semarang sebesar 52,3%, dettargisanya sebesar
47,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dokéian dalam model

Kata kunci : disiplin kerja, kepuasan kerja, mosiyalan kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Organisasi merupakan sistem dan kegiatan sekelomparkusia yang
bekerja secara bersama dengan cara yang terstrd&turterorganisasi untuk
mencapai serangkaian tujuan secara efektif dagieefi Sejalan dengan itu,
organisasi dikatakan sebagai suatu koordinasi makikegiatan sejumlah orang
untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui perabgugkerjaan dan fungsi
melalui hirarki otoritas dan tanggungjawab. Orgasismempunyai tujuan

tertentu yang struktur dan tujuannya saling berhgbon serta tergantung pada
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komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aksvitdalam organisasi
tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa organisesnpunyai tujuan agar dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh sebab itu, asganimengharapkan para
karyawan dapat berprestasi dan mampu menciptakaassidan kondisi yang
kondusif, sehingga karyawan tidak akan mengalar@nkdnan, kebosanan, dan
malas bekerja yang mengakibatkan penurunan kinKijeerja karyawan yang
menurun akan mengakibatkan kerugian pada organighstianto dan
Setiaji,2005:2).

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditdap setiap
karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkanasetengan perannya dalam
perusahaan (Rivai,2004:309). Pada setiap orang pakgrja atau dalam suatu
kelompok kerja, kinerja selalu diharapkan bisa sgtasa baik kualitas dan
kuantitasnya. Untuk mendapatkan hasil itu sendaiuslah didukung dengan
penetapan tujuan dan diawali dengan perencanagn Yang rasional. Maksud
penetapan tujuan kinerja adalah menyusun sasasamasayang berguna tidak
hanya sebagai pedoman mencapai tujuan, tetapbjgganenjadi sarana evaluasi
kinerja pada akhir periode dan untuk mengelola &eadpasca kerja selama
periode tersebut (Setiyawan dan Waridin,2006:184).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kaaya Menurut
Setiyawan dan Waridin (2006:181-198), faktor yaagat mempengaruhi kinerja
adalah disiplin kerja dan kepuasan kerja. Menuratiy8wan dan Waridin
(2006:187), disiplin adalah suatu bentuk ketaawhadap aturan, baik tertulis
maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disifderja pada dasarnya selalu
diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya mandalam organisasi, karena
dengan kedisplinan organisasi akan berjalan derpgak dan bisa mencapai
tujuannya dengan baik pula (Setiyawan dan Wari@062189). Disiplin kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyaw&ryawan yang disiplin
dalam bekerja sejak berangkat, saat kerja darpsideatg kerja serta sesuai aturan
dalam bekerja, biasanya akan memiliki kinerja yaaid.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari pesmeli8etiyawan dan
Waridin (2006:181-198), yang membahas pengarulplaiskerja dan kepuasan

kerja. Sedangkan penelitian ini memperluas peasligérsebut dengan menambah
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variabel disiplin kerja, motivasi dan kepuasan &espsuai dengan penelitian
Listianto dan Setiaji (2005:1-19) yang membahasgparm motivasi, kepuasan
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja. Adapupilithnya motivasi karena

seseorang dalam bekerja harus mempunyai keingmativ@si) yang kuat dalam
dirinya untuk mencapai hasil yang lebih maksimam&kin maksimal hasil

tersebut, maka semakin baik kinerjanya.

Motivasi mempunyai kekuatan kecenderungan sesefmdingdu untuk
melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah kegadaran dalam pekerjaan
sebagai kepuasan, tetapi lebih lanjut merupakaspan senang atau rela bekerja
untuk mencapai tujuan pekerjaan. Motivasi sebagatiusreaksi yang diawali
dengan adanya kebutuhan yang menumbuhkan keingii@anupaya mencapai
tujuan yang selanjutnya menimbulkan ketegangaru yjieinginan yang belum
terpenuhi, yang kemudian menyebabkan timbulnyaakad yang mengarah
kepada tujuan dan akhirnya akan memuaskan keingiativasi merupakan
suatu cara yang dapat mendorong gairah kerja bawvagar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan kéaanya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan (Hasibuan,2003: 9nakin tinggi motivasi
seseorang dalam melaksanakan hasil kerjanya, nkakasgmakin tinggi tingkat
Kinerjanya.

Dinas Kebakaran Kota Sematang yang berkedudukah Bliadukoro No.

6 Semarang memiliki tugas melaksanakan urusan peaderdaerah di bidang
kebakaran dan penanggulangan bencana berdasar&ano@somi dan tugas
pembantuan dan mempunyai fungsi anatara lain manyeicana dan program
kerja Dinas Kebakaran dan mengkoordinasikan petaesa tugas Dinas
Kebakaran serta melaksanakan pelayanan umum dngdigenanggulangan
kebakaran dan bencana lain (Peraturan Daerah Nafainun 2001).

Dari hasil pra survey diperoleh informasi bahwadrapa karyawannya
menunjukkan kinerja yang kurang maksimal, sepd&ttiryawan absen tanpa
keterangan yang jelas, Kepuasan kerja karyawan tgajagli adalah pada awalnya
mereka kurang senang dan tidak dapat menikmatirjaeclengan teman dalam
pekerjaan. Motivasi karyawan yang nampak adalalrgipedulinya karyawan

terhadap pekerjaan dan bekerja hanya untuk memé&ebhiuhan hidup. Kinerja
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karyawan nampak bahwa mereka kurang memiliki seataqegja yang tinggi dan
belum dapat bekerja sama dengan karyawan lain beltem melakukan tugas
dengan baik. Berdasarkan latar belakang masalahtgtah dikemukakan di atas,
maka judul yang dipilih adalalfAnalisis Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan
Kerja, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Kebakaran
Kota Semarang®.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusanalahasdalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinekgryawan Dinas
Kebakaran Kota Semarang ?
2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kineygawan Dinas
Kebakaran Kota Semarang ?
3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja kaagaldinas Kebakaran
Kota Semarang ?
4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, kepuasan keiga motivasi terhadap

kinerja karyawan Dinas Kebakaran Kota Semarang ?

METODE PENELITIAN

Variabel penelitian yang digunakan dan definisi rap@nal dalam
penelitian ini adalah :
I. Variabel bebasiidependent), yang terdiri dari :

1. Disiplin Kerja (%)
Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbubéeasaan seseorang
untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan @gsinisecara
obyektif, melalui kepatuhannya menjalankan peraturarganisasi
(Slamet,2007:216).

2. Kepuasan Kerja (¥
Veithzal Rivai (2004), mendefinisikan kepuasan &enerupakan evaluasi
yang menggambarkan seseorang atas perasaan silssgmarey atau tidak
senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.

3. Motivasi ( X3)
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Motivasi adalah suatu cara yang dapat mendoronglgéierja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikamaskemampuan
dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan perumah@asibuan,
2003:92).
[I. Variabel terikat dependent), yaitu : Kinerja Karyawan (Y )

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditdkapi setiap karyawan

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dermErannya dalam

perusahaan (Rivai,2004:309).

Penentuan Populasi dan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah demgdéode sensus yaitu
seluruh karyawan Dinas Kebakaran sebanyak 118 e(laresponden tersebar
tidak hanya di satu tempat maka kuesioner akangikéa kepada responden
selain di kantor induk Dinas Kebakaran, tetapi juggponden yang berada di luar
kantor induk Dinas Kebakaran.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, untuk mengolah data digunak#at bantu SPSS
(Satistical Package for Social Science). Analisa regresi berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhaaiagbel tidak bebas (terikat)
atas perubahan dari setiap peningkatan atau peanunariabel bebas yang akan

mempengaruhi variabel terikat. Rumus (Sugiy20@5:221) :

Y=a+hX;+ X+ bXs+e

Y : Kinerja

a :  Konstanta

b;,, bbsdanhh : Koefisien Regresi
X1 . Disiplin Kerja

X2 . Kepuasan kerja
X3 . Motivasi

e . error



Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dinas Kebakaran
Kota Semarang

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa disij{erja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawann& Kebakaran Kota
Semarang. Hasil penelitian ini mendukung penelitiang telah dilakukan oleh
Setiawan & Waridin (2006) dan Listianto dan Set{ap05), dari hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaignifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila diisigerja ditingkatkan akan
menyebabkan kinerja karyawan juga meningkat.

Berdasarkan tanggapan responden pada variabelirdikgrja termasuk
kategori sangat baik, sehingga sesuai dengan Koseingatanya yang ada di
lapangan bahwa setiap pegawai dituntut untuk mkimdisiplin yang tinggi.
Tanggapan responden terhadap disiplin kerja bgrada posisi yang sangat baik
secara berturut turut yaitu pegawai selalu beradandpat kerja gtand by) yang
berarti bahwa pegawai siap bertugas bila ada pemggekerjaan, dan pegawai
selalu berhati hati dalam pemakaian properti stiberarti menurut persepsi
responden kondisi properti/alat harus terawat datals siap bila akan
dipergunakan karena kalau tidak hati-hati dalanggenaan akan berakibat fatal.
Selanjutnya pegawai selalu berhati-hati dalam nselatkan tugas. Hal ini
pegawai tidak boleh bertindak tergesa-gesa danbobkraetapi dituntut cepat
namun tetap memperhatikan faktor kehati-hatian riearkondisi di lapangan
sering terjadi unpredictable/sesuatu yang tidak dapat diduga sebelumnya,
sehingga diharapkan tidak terjadi kondisi yanglfata

Sedangkan indikator disiplin kerja yang perlu djkatkan adalah
ketepatan hadir di tempat kerja. Dari pengamatadapdingan, hal ini cukup sering
terjadi, sehingga perlu ditingkatan ketepatan hatlitempat kerja. Hal ini
pimpinan harus sering mengadakan pengarahan dgawasan kepada pegawai
agar lebih disiplin hadir di tempat kerja, karema terjadi bencana kebakaran dan
pegawai terlambat datang akan mengakibatkan kerugiaterial yang cukup

besar bahkan bisa merenggut nyawa.
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dinas Kebakaran
Kota Semarang

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa tidala @engaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinesygdwan di Dinas Kebakaran
Kota Semarang. Artinya bahwa perubahan kepuasam Ketak mampu
memengaruhi perubahan kinerja karyawan secarafikmmi yaitu bila kepuasan
kerja ditingkatkan maka kinerja karyawan tidak akaningkat. Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian Listianto datiaf (2005) yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan tetdapearja karyawan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban regpopada kuesioner,
secara keseluruhan Pegawai Dinas Kebakaran Kotar&egimemiliki persepsi
yang baik mengenai kepuasan kerja. Dari indikatepulasan kerja yang
memperoleh rerata yang paling tinggi menurut peisagsponden yaitu
tanggungjawab pekerjaan pegawai lebih penting ddamrusan keluarga. Hal ini
mencerminkan bahwa Pegawai Dinas Kebakaran Kotaa@@gm memiliki
tanggungjawab yang lebih besar terhadap pekerjagné lebih mengutamakan
pekerjaan bila terjadi bencana kebakaran daripadperkingan keluarga,
Sedangkan indikator berikutnya adalah keputusarpipam bersifat obyektif dan
jelas serta jauh dari pengaruh subyektivitas. Mweyafi pekerjaan di Dinas
Kebakaran yang mengandung unsur sosial, dan pimpiencerminkan tindakan
yang obyektif pada pengambilan keputusannya, sghisgtiap pegawai tidak ada
yang perlakukan istimewa, tetapi diberikan tanggamgb yang sama dalam
melaksanakan pekerjaan. Sedangkan indikator yaimg ylang mencerminkan
kepuasan kerja dari persepsi responden adalah upmratyang berlaku
dilaksanakan secara adil dan tidak berpihak dam sabas menyatakan pendapat
dan ide-ide yang berbeda dengan pimpinan

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Dinas Kebakaran Kota
Semarang

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa motibaspengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas kaban Kota Semarang,
artinya apabila motivasi ditingkatkan maka akan imgiatkan kinerja karyawan.

Hasil ini sesuai denga penelitian yang dilakukbeh d.istianto & Setiaji (2005)
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dan Nurhayati dan Mulyo yang menyatakan bahwa rastivberpengaruh
signifikan/berarti terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban regpopada kuesioner,
secara keseluruhan Pegawai Dinas Kebakaran Kotar&egimemiliki persepsi
yang sangat baik mengenai motivasi. Dinas Kebak#&mata Semarang perlu
meningkatkan motivasi agar kinerja karyawan merahgkdengan cara
meningkatkan kepedulian pegawai dengan pekerjamenk pekerjaan di Dinas
Kebakaran Kota Semarang berkaitan erat denganordskugian harta dan
bahkan nyawa, hal ini sangat disadari oleh semuymw& sehingga mereka
sangat peduli dengan pekerjaannya, meskipun meakka mempertaruhkan
nyawa juga ketika menjalankan tugas. Selain ituarsecberurutan yang
memotivasi pegawai dalam menjalankan tugas adatejavpai bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara ada tambadramn lambur misalnya
pegawai melaksankan tugas di luar pekerjaan utamadgn Dinas lebih
meningkatkan pelatihan-pelatihan ataupun simulasidasi pekerjaan karena
karena pekerjaan yang baru memberikan kesempatpad&epegawai untuk
belajar sesuatu dan pekerjaan yang diberikan kepsstgawai agar lebih

menantang.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukiengan analisis
regresi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaraptirs kerja terhadap
kinerja karyawan Dinas Kebakaran Kota Semarang.

2. Tidak Ada pengaruh yang signifikan antara kepudsana terhadap
kinerja karyawan Dinas Kebakaran Kota Semarang.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terdwadinerja karyawan
Dinas Kebakaran Kota Semarang.

4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara disifdarja, kepuasan kerja
dan motivasi, secara simultan terhadap kinerja dwaay Dinas
Kebakaran Kota Semarang.

5. Variasi dari disiplin kerja, kepuasan kerja dan inadi mampu

menjelaskan variabel kinerja karyawan Dinas Kelak&tota Semarang
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sebesar 52,3%, sedangkan sisanya sebesar 47,7%slkdije oleh
variabel lain yang tidak dmasukkan dalam model.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelégngemukakan saran
yang sekiranya dapat membantu Sdfn bermanfaat bimgis DKebakaran Kota
Semarang sebagai berikut : Motivasi mempunyai peiggang paling dominan
terhadap kinerja karyawan di Dinas Kebakaran Kam&ang, sedangkan hasil
tanggapan responden nilai rerata total motivasnysa paling tinggi bila
dibandingkan dengan variabel disiplin kerja danuesan kerja sehingga pihak
yang berwenang perlu meningkatkan motivasi karyawdengan sering
mengadakan pertemuan baik secara formal maupummaf@gar karyawan lebih
peduli pada pekerjaannya. Disamping itu juga memgaa ke Dinas yang lebih
tinggi agar ada kegiatan promosi bagi pegawai ybexprestasi karena para
pegawai bekerja juga untuk memenuhi kebutuhan higkigingga diharapkan

akan mampu meningkatkan kinerja karyawan Dinas Kaa@ Kota Semarang.



